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Jakarta Composite Index

August 29
th

, 2025

Last Price (IDR) 7,830.49

Change (%) -1.53

Volume (IDR Billion) 51.64

Value (IDR Trillion) 22.76

Foreign Buy/-Sell (IDR Trillion) -1.12

Top Movers     

Gainers % Losers % 

PIPA 34.21 TIRA -14.76 

BMAS 25.00 ADCP -12.70 

PGUN 24.70 BSBK -12.63 

KONI 24.62 WOWS -12.50 

VOKS 24.60 MSIN -12.21 

 
Currency & Commodity 

Currency Last Change % 

USDIDR 16,416.00 70.0 0.4 

(Rupiah)       

EURUSD 1.1685 0.00418 0.4 

(USD)       

GPBUSD 1.3505 0.00071 0.1 

(USD)       

BTCUSD 108,415.31 -2,692.6 -2.4 

(USD)       

Commodity     

Spot Gold 3,447.93 52.11 1.5 

(USD/T. Ounce)     

Brent Oil 67.47 -0.6 -0.9 

(USD/Barrel)       

Tin 3M 35,018.00 483.0 1.4 

(USD/Tonne)       

Nickel 3M 15,421.00 290.0 1.9 

(USD/Tonne)       

Copper 3M 9,902.00 146.5 1.5 

(USD/Tonne)       

Coal 'Nov 98.05 -0.5 -0.6 

(USD/Tonne)       

CPO 'Nov 1,048.75 -16.3 -1.5 

(USD/Tonne)       
Source: Barchart 
Cut-Off Time: 07:00 AM GMT+7 

  

 

 

Index Last Change (%)

Dow Jones 45,544.88 -0.20%

Nasdaq 21,455.55 -1.15%

FTSE 9,187.34 -0.32%

Shanghai 3,857.93 0.37%

Hang Seng 25,077.62 0.32%

Nikkei 42,718.47 -0.26%

Straits Times 4,269.70 0.37%
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Indonesia Market Recap 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) pada penutupan perdagangan di Jumat  

(29/8/2025) mengalami pelemahan ke zona merah dengan ditutup melemah 

1,53% atau berkurang 121,60 basis point ke level 7.830,49. IHSG bergerak variatif 

dari batas bawah di level 7.765,60 hingga batas atas pada level 7.913,86. 

Pelemahan IHSG digerus oleh Sektor Consumer Cyclicals turun 3,06% diikuti oleh 

sektor Infrastructures turun 2,27% dan sektor Technology turun 2,25%, dengan 

Indeks LQ45 melemah 1,78% dan JII turun 1,46%. Adapun, pergerakan IHSG hari 

ini masih berpotensi untuk melemah melihat kondisi domestik saat ini. 

 

 

 

Morning Brief 
 Pasar Merespon Kondisi Domestik 

  1 September 2025 

Global Market Recap 

Indeks Dow Jones Industrial Average melemah 0,20% dan indeks NASDAQ 

Composite turun 1,15% pada perdagangan di Jumat (29/8/2025). Pasar saham di 

AS bergerak melemah setelah pasar di AS merespon naiknya data PCE di AS 

ditengah harapan pemangkasan suku bunga pada bulan September. Adapun, 

Brent Oil turun 0,90% dan Spot Gold naik 1,50%. 
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   Company News 

Utamakan Keselamatan, GOTO Pastikan Layanan Gojek Tetap Beroperasi (GOTO) 

PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk (GOTO) memastikan layanan Gojek akan tetap beroperasi dengan mengedepankan 

keselamatan. GOTO secara rutin mengirimkan himbauan keselamatan melalui aplikasi mitra. Di antaranya, menghindari 

aktivitas di area rawan, mengutamakan trip di area perumahan atau lokasi yang lebih aman, menggunakan tombol darurat 

apabila terjadi hal yang tidak diinginkan dan menghubungi satgas maupun ambulans. GOTO mengingatkan seluruh mitra yang 

tetap memilih menjalankan layanan untuk selalu waspada. (sumber: Kontan) 

 

 

 
Piutang Pembiayaan Alat Berat BFI Finance Tumbuh 13,9% per Juni 2025 (BFIN) 

PT BFI Finance Indonesia Tbk (BFIN) mencatat pertumbuhan positif pada segmen pembiayaan alat berat sepanjang paruh 

pertama tahun ini. Hingga Juni 2025, nilai piutang pembiayaan dikelola (managed receivables) untuk segmen alat berat naik 

13,9% secara tahunan (YoY). Optimisme tersebut tidak hanya ditopang pembiayaan alat berat, tetapi juga dari keseluruhan 

portofolio pembiayaan perusahaan. Kenaikan pembiayaan alat berat BFI Finance ini terjadi seiring dengan kinerja industri 

yang juga tercatat tumbuh. (sumber: Kontan) 

 

 

 

 

 

Strategi Bank Maspion Genjot Kinerja Setelah Laba Anjlok 50,31% (BMAS) 

PT Bank Maspion Indonesia Tbk (BMAS) mencatatkan penurunan laba bersih signifikan. Laba bersih bank ini turun 50,31% YoY 

menjadi Rp 25,03 miliar dari kinerja tahun lalu Rp 50,37 miliar. Untuk diketahui pendapatan bunga bank tumbuh 6,16% secara 

tahunan, dari Rp 725,42 miliar menjadi Rp 770,08 miliar. Meskipun begitu, pada paruh kedua 2025 Bank Maspion optimis 

untuk dapat kembali meningkatkan kinerja. Pertumbuhan kredit diproyeksikan akan mulai meningkat dengan fokus utama 

pada segmen korporasi. (sumber: Kontan) 

 

 

 

 

 

   Macroeconomic News 

Pemerintah Akan Gelar Lelang SBSN pada 2 September 2025, Targetkan Rp 9 Triliun 

Pemerintah melalui Direktorat Jenderal Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko (DJPPR) Kementerian Keuangan akan 

melaksanakan lelang Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) atau Sukuk Negara pada Selasa, 2 September 2025, dan setelmen 

transaksi dijadwalkan berlangsung pada 4 September 2025. Dalam lelang ini, pemerintah menawarkan tujuh seri SBSN yang 

terdiri atas satu seri baru (new issuance) dan enam seri reopening. Seri baru yang dilelang adalah SPNS01062026 (diskonto) 

dengan jatuh tempo 1 Juni 2026. Enam seri reopening meliputi SPNS09032026 (diskonto) jatuh tempo 9 Maret 2026, PBS003 

(6%) jatuh tempo 15 Januari 2027, PBS030 (kupon 5,875%) jatuh tempo 15 Juli 2028, PBSG001 (kupon 6,625%) jatuh tempo 

15 September 2029, PBS034 (kupon 6,5%) jatuh tempo 15 Juni 2039, dan PBS038 (kupon 6,875%) jatuh tempo 15 Desember 

2049. Target indikatif lelang ditetapkan sebesar Rp 9 triliun. Pemerintah membuka peluang penyerapan hingga maksimal 

200% dari target indikatif, atau setara Rp 18 triliun. Dari sisi alokasi, untuk seri SPN-S pembelian non-kompetitif maksimal 99% 

dari jumlah yang dimenangkan, sedangkan seri PBS maksimal 30%. Underlying asset dari penerbitan SBSN kali ini adalah 

proyek atau kegiatan dalam APBN 2025 serta Barang Milik Negara (BMN). Lelang akan dilaksanakan melalui sistem pelelangan 

Bank Indonesia sebagai agen lelang SBSN. Mekanisme yang digunakan adalah open auction dengan metode harga beragam 

(multiple price). (sumber: Kontan) 
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CSRA 

Volume menunjukkan Inflow disaat 

penurunan pasar, Buy dengan potensi 

kenaikan. 

 

Target Price: 895 

Entry Buy: 860 - 880 

Support: 850 - 855 

Cut Loss: 845 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Daily Technical 

 
 

 

 

 

 
 

 
 

 

 

 

 
 

GZCO 

Volume menunjukkan Inflow disaat 

penurunan pasar, Buy dengan potensi 

kenaikan. 

 

Target Price: 210 

Entry Buy: 199 - 204 

Support: 197 - 198 

Cut Loss: 196 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

SGRO 

Volume menunjukkan Inflow disaat 

penurunan pasar, Buy dengan potensi 

kenaikan. 

 

Target Price: 4550 

Entry Buy: 4500 - 4520 

Support: 4480 - 4490 

Cut Loss: 4470 
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Disclosure Of Interests 

As of the date of this report, 
1. The research analysts primarily responsible for the preparation of all or part of this report hereby certify that: 

• the views expressed in this research report accurately reflect the personal views of each such analyst about the subject securities 

and issuers; and 

• no part of the analyst’s compensation was, is, or will be directly or indirectly, related to the specific recommendations or views 

expressed in this research report. 

2. The  research  analysts  primarily  responsible  for  the  preparation  of  all  or  part  of  this  report,  or  his/her  associate(s),  do  not  
have  any  interest (including  any  direct  or  indirect  ownership  of  securities,  arrangement  for  financial  accommodation  or  serving  
as  an  officer)  in  any  company mentioned in this report 

 
3.  PT OSO Sekuritas Indonesia  on  a  business  in  Indonesia  in  investment  banking,  proprietary trading or agency broking in relation to 

securities 

  

 Disclaimer 
This report has been prepared by PT OSO Sekuritas Indonesia on behalf of itself and its affiliated companies and is provided for 
information purposes only. Under no circumstance.is it to be used or considered as an offer to sell, or a solicitation of any offer 
to buy. This report has been produced independently and the forecasts, opinions and expectations contained herein are entirely 
those of PT OSO Sekuritas Indonesia. We expressly disclaim any responsibility or liability (express or implied) of PT OSO Sekuritas 
Indonesia, its affiliated companies and their respective employees and agents whatsoever and howsoever arising (including, 
without limitation for any claims, proceedings, action , suits, losses, expenses, damages or costs) which may be brought against 
or suffered by any person as a results of acting in reliance upon the whole or any part of the contents of this report and neither 
PT OSO Sekuritas Indonesia, its affiliated companies or their respective employees or agents accepts liability for any errors, 
omissions or mis-statements, negligent or otherwise, in the report and any liability in respect of the report or any inaccuracy 
therein or omission there from which might otherwise arise is hereby expresses disclaimed. The information contained in this 
report is not be taken as any recommendation made by PT OSO Sekuritas Indonesia or any other person to enter into any 
agreement with regard to any investment mentioned in this document. This report is prepared for general circulation. It does 
not have regards to the specific person who may receive this report. In considering any investments you should make your own 
independent assessment and seek your own professional financial and legal advice. 

 
 

PT OSO Sekuritas Indonesia - Research 
Cyber 2 Tower, 22nd Floor 

Jl. HR. Rasuna Said Blok X-5 No. 13 
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Telp: +62-21-299-15-300 
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